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RINGKASAN

IBNU ULYA NPM 2010016211009 ASPEK EKOLOGI HABITAT PENELURAN
PENYU DI PULAU PANDAN TWP PULAU PIEH DAN LAUT SEKITARNYA
KECAMTAN PADANG UTARA SUMATRA BARAT. Dibimbing oleh Bapak Dr.
Harfiandri Damanhuri, S.Pi.,M.Sc.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024 di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh dan
laut sekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi ekologi habitat
peneluran penyu dan menganalisis karakter pendukung dilokasi peneluran di Pulau Pandan.
Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi terkait aspek ekologi habitat
peneluran penyu di Pulau Pandan, sebagai sumber data tentang pelestarian habitat penyu,
dan kondisi penyu di penyu di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya
Kecamatan Padang Utara Sumatera Barat.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu survey
langsung ke lapangan, melakukan pengamatan langsung kondisi ekologi habitat peeluran
penyu hijau di Pulau Pandan. Objek utama dalam penelitian ini adalah kondisi ekologi
habitat peneluran penyu da karakter pendukung dilokasi peneluran di Pulau Pandan TWP
Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya Kecamatan Padang Utara Sumatera Barat.

Secara garis besar habitat sangat menunjang populasi penyu mencakup komponen
ruang, pakan, air dan lingkungan. Keterkaitan antar parameter berdasarkan analisis
komponen utarna adalah sebagai berikut: Suhu udara, suhu substrat dan kadar air substrat,
ukuran butiran pasir, jarak sarang ke vegetasi berkorelasi negatif, dan kemiringan pantai.

Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan kondisi ekologi habitat peneluran penyu di
di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya yaitu : habitat bertelur penyu
memiliki kemiringan pantai yang sesuai bagi penyu untuk mendarat dan bertelur karena
memiliki kemiringan. Jenis vegetasi yang ada adalah tunas kelapa, rumput bambu, tapal
kuda dan pohon ketaping. Tekstur pasir kasar yang menyebabkan penyu sulit menggali
lubang untuk membuat sarang. Predator pada habitat peneluran penyu ini yaitu berupa
biawak (Varanus Salvator Bivittatus), kucing (Felis Catu), kepiting (Ocypoda Sp), dan
burung ( Aves).
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ABSTRACT

Penyu merupakan salah satu hewan perairan laut yang hidupnya mulai dari perairan
laut dalam sampai perairan laut dangkal. Terkadang penyu berada di daerah pantai dan
biasanya daerah pantai tersebut digunakan untuk bertelur. Lokasi bertelurnya penyu laut
yaitu kawasan pantai pasir dengan kemiringan relatif landai. Pulau Pandan adalah sebuah
pulau yang menjadi salah satu habitat peneluran peyu, secara administrasi masuk dalam
Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, dengan posisi geografis pulau terletak pada
koordinat 00°56'58" LS dan 100°08'23" BT. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kondisi ekologi habitat peneluran penyu dan menganalisis karakter pendukung dilokasi
peneluran di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya Kecamatan Padang Utara
Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode survey lapangan dan pengolahan data
menggunakan Microsoft Excel. Berdasarkan hasil idetifikasi ditemukan bahwa kondisi
ekologi habitat peneluran penyu di di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya
yaitu : habitat bertelur penyu memiliki kemiringan pantai yang sesuai bagi penyu untuk
mendarat dan bertelur karena memiliki kemiringan. Jenis vegetasi yang ada adalah tunas
kelapa, rumput bambu, tapal kuda dan pohon ketaping. Tekstur pasir kasar yang
menyebabkan penyu sulit menggali lubang untuk membuat sarang. Predator pada habitat
peneluran penyu ini yaitu berupa biawak (Varanus Salvator Bivittatus), kucing (Felis

Catu), kepiting (Ocypoda Sp), dan burung (Aves).
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1. PENDAHULUAN
1.2 Latar Belakang

Penyu merupakan salah satu hewan perairan laut yang hidupnya mulai dari
perairan laut dalam sampai perairan laut dangkal. Terkadang penyu berada di
daerah pantai dan biasanya daerah pantai tersebut digunakan untuk bertelur.
Populasi penyu di Indonesia saat ini sangat menurun, populasi penurunan penyu
disebabkan oleh faktor kegiatan manusia. Ancaman utama terhadap populasi penyu
adalah kegiatan manusia (Wibowo, 2007). Lokasi bertelurnya penyu laut yaitu
kawasan pantai pasir dengan kemiringan relatif landai yang dapat ditemukan di
pantai — pantai di Indonesia. Penyu adalah spesies yang hidup di muka bumi sejak
jutaan tahun yang lalu, dan mampu melakukan migrasi tahunan, dalam jarak ribuan
kilometer antara daerah tempat makan dan tempat bertelur. Penyu termasuk kelas
reptilia yang mampu meloloskan diri dan hidup hingga kini (Brina, et al, 2016).

Habitat adalah suatu kesatuan tempat tinggal yang memiliki fungsi bagi
organisme untuk mencari makan, minum, berlindung, bermain dan berkembang
biak. Habitat merupakan faktor paling penting untuk kehidupan satwa liar dan
kualitas habitat berpengaruh langsung terhadap perilaku dan populasinya. Suatu
organisme tidak hanya menduduki ruangan fisik habitat saja, tetapi juga
mempunyai peranan fungsional di dalam lingkungannya. Bagaimana organisme
tersebut merubah energi yang ada, bertingkah laku dan tangggap terhadap
perubahan lingkungan fisik serta biotik dan bagaimana organisme lain bersaing dan
berkompetisi di alam liar (Karen, et al, 2001).

Semua jenis penyu laut di Indonesia telah dilindungi berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999, tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa.
Perdagangan penyu baik dalam keadaan hidup maupun mati itu dilarang. Menurut
Undang Undang Nomor 5 Tahun 1999, tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya pelaku perdagangan satwa yang dilindungi seperti penyu
dikenakan hukuman penjara 5 tahun dan denda Rp 100 juta. Pemanfaatan jenis
satwa dilindungi hanya diperbolehkan untuk kepentingan penelitian, ilmu
pengetahuan dan penyelamatan jenis satwa yang bersangkutan agar tetap lestari
keberadaannya (Khaisu, et al, 2004).
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Di dunia ada tujuh (7) jenis penyu dan enam (6) di antaranya terdapat di
Indonesia. Jenis penyu yang ada di Indonesia adalah penyu hijau (Chelonia mydas),
penyu sisik (Eretmochelys imbricata), penyu lekang (Lepidochelys olivacea),
penyu belimbing (Dermochelys coriacea), penyu pipih (Natator depressus) dan
penyu tempayan (Caretta caretta). Diperairan Sumatera Barat terdapat 3 (tiga) jenis
penyu laut (sea turtle) yaitupenyu hijau atau green turtle (Chelonia mydas), penyu
sisik atau hawksbill turtle (Eretmochelys imbricata), dan penyu belimbing atau
leatherback turtle (Dermochelys coriacea), yang selalu singgah dan naik ke pantai
(Damanhuri, 2001)

Penyu hijau dapat dijumpai di berbagai daerah perairan laut indonesia salah
satunya di Provinsi Sumatera Barat, khususnya di Pulau Pandan dan laut
Sekitarnya. Pulau Pandan adalah sebuah pulau yang secara administrasi masuk
dalam Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, dengan posisi geografis pulau
terletak pada koordinat 00°56'58" LS dan 100°0823" BT. Pulau ini tidak
berpenduduk dan kata pandan sendiri memiliki arti sejenis vegetasi. Topografi
Pulau Pandan relatif datar, pantai berpasir putih cukup indah ditumbuhi kelapa dan
semak belukar serta tumbuhan tingkat tinggi. Pulau Pandan, salah satu pulau eksotis
di sisi barat Kota Padang yang terletak sekitar 22,5 kilometer dari Muaro Padang.
Pulau yang berada dalam Taman Wisata Perairan (TWP) Pieh dan laut sekitarnya
itu, menjadi rumah bagi ratusan ribu penyu yang dilindungi terutama dari jenis
penyu hijau. Pulau Pandan menjadi salah satu penangkaran penyu semi alami yang
dikelola Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP).

Populasi penyu di Indonesia terus menurun. Penurunan populasi penyu di
alam disebabkan terutama oleh faktor manusia (pencurian telur penyu, perburuan
penyu, degradasi habitat penyu dan pengambilan sumber daya alam laut yang
menjadi makanan penyu) dibandingkan dengan faktor alam dan predator
(Adnyana, 2009). Ancaman utama terhadap populasi penyu adalah kegiatan
manusia, seperti pencemaran pantai dan laut : perusakan habitat peneluran,
perusakan daerah mencari makan, gangguan pada jalur migrasi, serta penangkapan
induk penyu secara ilegal dan pengumpulan telur penyu.

Pembinaan habitat peneluran penting dilakukan karena hal tersebut terkait

dengan sejarah kehidupan penyu. Penyu sisik memiliki karakteristik tempat
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bersarang yang khusus untuk bertelur. Penyu meletakkan telurnya pada sarang di
pantai berpasir yang hangat. Telur yang menetas disebut tukik. Jenis kelamin tukik
tergantung suhu selama perkembangan embryonik. Segera setelah menetas tukik
merekam tempat dia menetas, karena jika tukik tersebut telah dewasa maka kelak
akan melakukan remigrasi dan kawin (lwan, et al, 2003).

Menurut TUCN (1980) konservasi mencakup berbagai aspek positif, yaitu
perlindungan, pemeliharaan, pemanfaatan secara berkelanjutan, restorasi dan
penguatan lingkungan alam termasuk dalam kegiatan manajemen seperti survei,
penelitian, administrasi, preservasi dan pemanfaatan sebagai bentuk pelestarian
untuk mencegah kerusakan (Puteri, et al, 2019).

Banyaknya kawasan pulau yang sudah dihuni oleh manusia, menjadikan
habitat peneluran penyu berkurang secara perlahan. Dengan berubahnya
karaktersitik pulau peneluran, penyu akan memiliki insting untuk mencari pulau
lain yang tak berpenghuni dan dekat dari pulau tersebut. Kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga kawasan Pulau Pandan Sumatra Barat sebagai wilayah
peneluran penyu masih kurang, menjadi salah satu faktor berkurangnya populasi
penyu di kawasan ini. Sealin itu jika dilihat dari penelitian sebelumnya diketahui
bahwa telah terjadi penurunan jumlah penyu yang mendarat di perariran Sumatera
Barat.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengkaji ekologi habitat peneluran penyu di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh
dan Laut Sekitarnya, Kecamatan Padang UtaraSumatera Barat. Hasil dari penelitian
ini diperlukan sebagai sumber data dan informasi tentang pelestarian habitat penyu,
serta aspek ekologi dan kondisi penyu dalam kewenangan TWP Pulau Pieh dan
Laut Sekitarnya, Kecamatan Padang Utara, Sumatera Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ekologi adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari hubungan
timbal balik organisme dengan lingkungannya. Hal ini diperlukan sebagai sumber
data dan informasi tentang pelestarian habitat penyu, serta aspek ekologi dan
kondisi penyu di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya Kecamatan
Padang Utara Sumatera Barat. Berdasarkan uraian diatas, maka di rumuskan

permasalahan sebagai berikut :
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1. Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya Kecamatan Padang Utara Sumatera Barat ?

2. Seperti apa karakter pendukung di lokasi peneluran di Pulau Pandan TWP
Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya Kecamatan Padang Utara Sumatera Barat ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan rumusan masalah diatas maka penulis menarik tujuan

penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis kondisi ekologi habitat peneluran penyu di Pulau
Pandan TWP Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya Kecamatan Padang Utara

Sumatera Barat

2. Untuk menganalisis karakter pendukung dilokasi peneluran di Pulau Pandan
TWP Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya Kecamatan Padang Utara Sumatera
Barat
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan informasi terkait aspek ekologi habitat
peneluran penyu di Pulau Pandan Sumatra Barat. Selain itu juga sebagai sumber
data tentang pelestarian habitat penyu, dan kondisi penyu di penyu di Pulau Pandan

TWP Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya Kecamatan Padang Utara Sumatera Barat.
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